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 Abstract: In Balunganyar Village, Lekok, Pasuruan, access to 

information about public services is still limited. Most people in this 

village do not fully understand the types of services provided by the 

village government, the procedures for accessing these services, and 

the benefits that can be obtained. Based on the background that has 

been explained, there are several problems that need to be resolved 

through this program, namely how to increase awareness and 

understanding of the Balunganyar Village community about public 

services available in the village, then how to utilize video media as an 

effective communication tool in conveying public service information. 

The implementation of this PkM program uses a participatory 

approach, where the Balunganyar Village community is actively 

involved in the entire activity process, from planning, training, to 

evaluation. This approach was taken because active community 

participation is considered the key to success in improving their 

understanding and independence. 

Keywords: Communities, Service 

Videos, Students, Villages. 

 

 
Abstrak 

Desa Balunganyar, Lekok, Pasuruan, akses terhadap informasi mengenai layanan publik masih terbatas. 

Mayoritas besar masyarakat di desa ini belum sepenuhnya memahami jenis-jenis layanan yang disediakan oleh 

pemerintah desa, prosedur untuk mengakses layanan tersebut, dan manfaat yang dapat diperoleh. Latar belakang yang 

telah dijelaskan, ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan melalui program ini, yakni bagaimana meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat Desa Balunganyar tentang layanan publik yang tersedia di desa, kemudian 

bagaimana memanfaatkan media video sebagai alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan informasi layanan 

publik. Pelaksanaan program PkM ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat Desa Balunganyar 

dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi. Pendekatan 

ini diambil karena partisipasi aktif masyarakat dianggap sebagai kunci keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman 

dan kemandirian mereka. 
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1. PENDAHULUAN  

Akses informasi yang memadai menjadi salah satu kunci dalam pemberdayaan masyarakat, 

khususnya di wilayah pedesaan. Dengan tersedianya informasi yang mudah diakses, masyarakat 

dapat memanfaatkan layanan publik secara optimal serta memahami hak dan kewajiban mereka 

sebagai warga negara (Darmawan et al., 2018). Informasi terkait pelayanan publik berperan 

penting dalam kehidupan masyarakat, terutama di daerah pedesaan sebab dengan adanya video 

pelayanan publik, masyarakat sekitar serta masyarakat di luar desa tersebut dapat lebih mengetahui 

lebih luas tentang informasi suatu daerah atau dalam hal ini desa Balunganyar dengan lebih jelas 

(Pradana et al., 2024). Layanan publik yang efektif dan efisien dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan desa, dan mengurangi kesenjangan 

sosial (Satria et al., 2024). Namun, di Desa Balunganyar, Lekok, Pasuruan, akses terhadap 

informasi mengenai layanan publik masih terbatas. Sebagian besar masyarakat di desa ini belum 

sepenuhnya memahami jenis-jenis layanan yang disediakan oleh pemerintah desa, prosedur untuk 

mengakses layanan tersebut, dan manfaat yang dapat diperoleh (Haq et al., 2024). Rakhman 

(2023). Dengan adanya upaya peningkatan akses informasi ini, masyarakat Desa Balunganyar 

semakin teredukasi mengenai layanan publik yang tersedia. Selain itu, transparansi dan 

keterbukaan informasi publik diharapkan dapat menciptakan pemerintahan desa yang lebih 

akuntabel dan responsif terhadap kebutuhan warganya. 

Kurangnya akses informasi yang efektif di desa-desa dapat menjadi penghambat dalam 

perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat. Desa Balunganyar, misalnya, menghadapi 

tantangan besar dalam hal penyebaran informasi yang merata di antara warganya. Keterbatasan 

akses informasi yang disebabkan oleh minimnya penggunaan teknologi informasi karena warga 

desa memiliki tingkat pendidikan rendah sehingga tidak dapat menggunakan secara maksimal, 

serta metode komunikasi tradisional yang masih dominan dikarenakan mayoritas warga desa 

Balunganyar cenderung lebih gemar untuk berkumpul bersama (Darmawan, 2004). Mayoritas 

informasi masih disampaikan secara lisan atau melalui media cetak sederhana, seperti brosur dan 

papan pengumuman, yang sering kali kurang efektif dalam menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat (Darmawan, 2006). Kesenjangan digital antara masyarakat pedesaan dan perkotaan 

memperburuk situasi, di mana akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi modern masih 

terbatas (Alifani et al., 2024). Dengan demikian, diperlukan pendekatan baru yang dapat 

menjembatani kesenjangan ini, seperti pelatihan literasi digital bagi warga desa atau 
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pengembangan media informasi yang lebih inklusif. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap informasi penting, serta mendorong mereka untuk 

memanfaatkan layanan yang ada secara lebih maksimal. 

Penting untuk menemukan solusi yang tepat agar informasi dapat tersebar dengan baik ke 

seluruh lapisan masyarakat desa. Inovasi dalam cara penyampaian informasi dapat memainkan 

peran signifikan dalam mengatasi tantangan ini di Desa Balunganyar. Mengatasi masalah ini dapat 

diatasi dengan cara pendekatan yang inovatif serta mudah diterima oleh masyarakat desa 

Balunganyar. Penggunaan media video sebagai alat komunikasi dianggap sebagai solusi yang tepat 

untuk meningkatkan penyebaran informasi di Desa Balunganya (Arifin et al., 2023). Media yang 

menggabungkan unsur visual dan audio, memiliki potensi besar untuk menarik perhatian 

masyarakat, menyampaikan informasi secara jelas, dan dapat diakses oleh berbagai kelompok usia 

dan tingkat pendidikan (Nabilah et al., 2024). Dengan penggunaan media video yang menarik dan 

edukatif, diharapkan seluruh warga desa dapat lebih mudah memahami informasi yang 

disampaikan, terlepas dari tingkat pendidikan mereka. Pendekatan ini juga akan membuka peluang 

partisipasi yang lebih luas dalam pembangunan desa, sehingga masyarakat dapat menjadi lebih 

mandiri dan berdaya dalam memanfaatkan layanan publik yang ada (Sjamsi & Darmawan, 2004). 

Inovasi dalam pemberdayaan masyarakat melalui media digital semakin relevan, terutama 

di era di mana informasi harus disampaikan dengan cepat dan mudah dipahami. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Balunganyar, Lekok, Pasuruan hadir sebagai 

jawaban atas kebutuhan ini, dengan fokus pada pemanfaatan media video. Program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) dengan judul Video Layanan Masyarakat di Desa Balunganyar Lekok 

Pasuruan dirancang untuk memanfaatkan potensi media video dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang layanan publik. Program ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan kepada masyarakat desa dalam proses pembuatan video dan menyebarkan video yang 

berisi informasi layanan publik, sehingga mereka dapat lebih mandiri dalam mengakses dan 

memanfaatkan layanan yang tersedia (Ilham et al., 2023). Melalui pelatihan ini, warga desa tidak 

hanya akan memperoleh keterampilan baru, tetapi juga diharapkan mampu mendokumentasikan 

dan membagikan informasi layanan publik secara mandiri. Dengan demikian, program ini dapat 

menjadi langkah awal menuju masyarakat desa yang lebih berdaya, mandiri, dan sadar akan 

pentingnya akses informasi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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Kegiatan ini diharapkan dapat menyajikan dengan bahasa yang sederhana dan visual yang 

menarik dapat meningkatkan minat masyarakat untuk terlibat dalam program-program yang ada. 

Video dengan kemampuan untuk menggabungkan elemen visual dan audio, dapat membuat 

informasi lebih menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai latar belakang. Selain 

itu, video dapat digunakan untuk menyampaikan pesan secara lebih efektif, meningkatkan 

kesadaran, dan memotivasi masyarakat untuk terlibat aktif dalam program-program 

pemberdayaan. 

 

2. METODE  

Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif dari warga desa 

terbukti efektif dalam mencapai hasil yang lebih berkelanjutan. Pelaksanaan program PkM ini 

menggunakan pendekatan Asset Based Community Development, di mana masyarakat Desa 

Balunganyar dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari perencanaan, 

pelatihan, hingga evaluasi. Pendekatan ini diambil karena partisipasi aktif masyarakat dianggap 

sebagai kunci keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman dan kemandirian mereka. 

Tahapan pelaksanaan dalam kegiatan video layanan masyakarakat sebagai berikut: 

1) Tahap Awal 

Penyuluhan dan Sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya memanfaatkan 

layanan publik dan bagaimana media video dapat digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi. Sosialisasi ini dilakukan melalui pertemuan desa, di mana 

masyarakat diajak untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat mereka tentang layanan 

publik yang paling membutuhkan peningkatan akses informasi. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Melakukan pelatihan pembuatan video dan distribusinya untuk meningkatkan 

respon positif terhadap layanan publik. Sasaran pada program ini adalah pemuda, ibu-ibu 

PKK, dan tokoh masyarakat. Melalui pertemuan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih 

memahami pentingnya keterlibatan mereka dalam proses penyampaian informasi kepada 

warga lain. Diskusi yang terbuka juga memungkinkan masyarakat untuk merasa lebih 

diberdayakan dan memiliki tanggung jawab dalam memastikan bahwa informasi yang 

diterima dapat digunakan dengan maksimal oleh semua pihak. 
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3) Tahap Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas 

program dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang layanan publik. Hasil 

monitoring dan evaluasi digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian program, 

serta sebagai bahan untuk laporan akhir program. Pemilihan subjek pelaksanaan program 

ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor, termasuk tingkat keterlibatan 

dalam kegiatan desa, minat terhadap teknologi, dan pengaruh dalam masyarakat. Subjek 

pelaksanaan yang dipilih meliputi, pemilihan kelompok pemuda yang dipilih sebagai salah 

satu subjek utama karena mereka memiliki akses yang lebih besar terhadap teknologi dan 

cenderung lebih tertarik untuk belajar keterampilan baru. Pemuda diharapkan dapat 

menjadi agen perubahan yang dapat menyebarkan informasi kepada anggota masyarakat 

lainnya. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk melihat sejauh mana peserta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui monitoring yang terus-menerus, diharapkan program ini dapat 

beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat dan memberikan dampak yang berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan sebagai bagian dari 

upaya untuk meningkatkan literasi digital dan pemahaman masyarakat terhadap layanan publik 

yang disediakan oleh pemerintah desa. Program ini bertujuan untuk memanfaatkan teknologi, 

khususnya media video, untuk mengatasi hambatan dalam penyebaran informasi di desa, sehingga 

masyarakat dapat lebih mudah mengakses dan memanfaatkan layanan yang ada. Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) yang telah dilakukan di Desa Balunganyar, Lekok, Pasuruan berfokus 

pada pembuatan dan penyebaran video layanan masyarakat sebagai upaya meningkatkan akses 

informasi publik di desa tersebut. Hasil dan pembahasan ini mencakup bentuk luaran kegiatan 

PkM, interaksi dengan masyarakat sebagai sumber informasi, serta foto-foto yang 

menggambarkan proses dan hasil kegiatan. Luaran utama dari kegiatan PkM ini adalah 

serangkaian video layanan masyarakat yang berisi informasi mengenai berbagai layanan publik 

yang tersedia di Desa Balunganyar. Video-video ini dirancang untuk menjadi alat bantu visual 

yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat desa, terutama mereka yang memiliki 

keterbatasan dalam membaca atau memahami informasi tertulis. Video-video yang dihasilkan 
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mencakup topik-topik berikut : 

Pertama, pelayanan Kesehatan: Setelah video-video layanan masyarakat diproduksi, fokus 

utama adalah memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat desa 

mengenai berbagai layanan yang disediakan oleh pemerintah. Setiap video dirancang untuk 

memberikan panduan praktis mengenai prosedur dan persyaratan yang diperlukan dalam 

mengakses layanan publik di desa, dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam memanfaatkan layanan tersebut. Video ini menjelaskan prosedur untuk mendapatkan 

layanan kesehatan di Puskesmas setempat, termasuk cara mendaftar, jenis layanan yang tersedia, 

dan jam operasional. Kedua, Administrasi Kependudukan: Video ini memberikan panduan tentang 

cara mengurus KTP, KK, dan akta kelahiran, serta menjelaskan persyaratan yang diperlukan dan 

proses pelayanannya. Ketiga, Pendidikan dan Beasiswa: Video ini menyajikan informasi tentang 

layanan pendidikan yang ada di desa, termasuk program beasiswa yang dapat diakses oleh siswa 

dari keluarga kurang mampu. Keempat, Bantuan Sosial: Video ini menjelaskan berbagai jenis 

bantuan sosial yang disediakan oleh pemerintah, seperti Program Keluarga Harapan (PKH) dan 

Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), serta cara untuk mendaftar dan menerima bantuan tersebut. 

Kelima, Pelayanan Keagamaan: Video ini memberikan informasi tentang kegiatan keagamaan 

yang difasilitasi oleh pemerintah desa, seperti pengajian, pernikahan, dan pemakaman, serta 

prosedur administrasi yang terkait. Video-video ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

yang mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat desa, terutama bagi mereka yang kurang 

terbiasa dengan informasi tertulis atau memiliki keterbatasan literasi. Selain itu, dengan adanya 

video yang mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat desa, diharapkan dapat mendorong 

partisipasi aktif dalam memanfaatkan layanan publik yang ada, serta memperkuat kesadaran akan 

hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara. 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan masyarakat Desa 

Balunganyar melalui peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital. Melalui 

pelatihan dan pendampingan, diharapkan masyarakat dapat memproduksi dan menyebarkan 

informasi yang bermanfaat, terutama mengenai layanan publik yang tersedia di desa mereka. 

Video serta luaran lain dari kegiatan ini adalah peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

menggunakan teknologi digital untuk memproduksi dan menyebarkan informasi (Hardyansah et 

al., 2024). Pelatihan yang diberikan telah berhasil meningkatkan keterampilan literasi digital di 

kalangan peserta, yang sebagian besar terdiri dari pemuda (Bayhaqi et al., 2024). Pelaksanaan 
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kegiatan ini penulis berinteraksi secara intensif dengan berbagai kelompok masyarakat di Desa 

Balunganyar, termasuk pemuda, dan tokoh masyarakat (Nisa et al., 2023). Interaksi ini dilakukan 

melalui serangkaian diskusi kelompok, wawancara, dan observasi lapangan, dengan tujuan untuk 

menggali kebutuhan informasi masyarakat dan memastikan bahwa video yang diproduksi benar-

benar relevan dan bermanfaat bagi mereka. Melalui interaksi ini, diharapkan dapat terbangun 

komunikasi yang lebih efektif antara masyarakat dan pemerintah desa terkait layanan publik yang 

ada. Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk pemberdayaan masyarakat dan peningkatan akses informasi 

(Darmawan, 2012). 

Proses pelaksanaan kegiatan dimulai dengan survei awal untuk mengidentifikasi jenis 

layanan publik yang paling membutuhkan peningkatan akses informasi. Survei ini melibatkan 

wawancara dengan kepala desa, perangkat desa, serta perwakilan dari kelompok-kelompok 

masyarakat. Hasil survei menunjukkan bahwa layanan kesehatan, administrasi kependudukan, dan 

bantuan sosial adalah topik yang paling membutuhkan perhatian. Pelatihan pembuatan video 

dilakukan selama tiga hari di balai desa, dengan materi yang mencakup teknik pengambilan 

gambar, penyuntingan video, dan penggunaan aplikasi pengeditan video yang sederhana. Peserta 

pelatihan, yang terdiri dari sekitar 30 orang, sangat antusias mengikuti kegiatan ini dan 

menunjukkan peningkatan keterampilan yang signifikan (Fitri et al., 2023). Setelah pelatihan, 

peserta mulai memproduksi video sesuai dengan topik yang telah diidentifikasi dalam survei awal. 

Video-video tersebut kemudian disebarluaskan melalui platform media sosial dan diputar dalam 

pertemuan-pertemuan desa untuk memastikan informasi dapat diakses oleh seluruh masyarakat. 

Selama tahap produksi video, peserta diberikan pendampingan intensif untuk memastikan 

kualitas dan kejelasan pesan yang disampaikan. Proses ini juga melibatkan kolaborasi antara 

penulis dan peserta dalam mengembangkan ide serta teknik produksi yang sesuai dengan konteks 

lokal masyarakat desa. Peserta didampingi dalam proses produksi video. Pendampingan ini 

penting untuk memastikan bahwa video yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan dapat 

menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif (Lembong et al., 2015). Penulis juga terlibat 

langsung dalam pengambilan gambar dan penyuntingan selama proses produksi, serta memberikan 

masukan kepada peserta untuk perbaikan. Pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa foto yang 

diambil pertama, foto pelatihan pembuatan video yakni peserta pelatihan sedang belajar teknik 

pengambilan gambar dengan menggunakan kamera ponsel. Pelatihan ini bertujuan untuk 
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memberikan keterampilan dasar dalam produksi video. Setelah proses pelatihan dan 

pendampingan, peserta mulai memproduksi video yang berisi informasi mengenai layanan publik 

yang ada di desa. Video-video ini kemudian disebarluaskan melalui media sosial desa dan diputar 

dalam pertemuan-pertemuan desa, sehingga masyarakat lebih mudah mengakses informasi yang 

diperlukan. 

Selama pelaksanaan program, berbagai dokumentasi visual diambil untuk mendukung 

laporan kegiatan dan memberikan gambaran nyata mengenai proses yang telah berlangsung. 

Dokumentasi ini meliputi foto-foto yang mencerminkan tahapan-tahapan kunci dalam pembuatan 

dan penyebaran video layanan masyarakat. Kedua, foto proses produksi video. Peserta pelatihan 

sedang melakukan pengambilan gambar untuk video layanan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan 

di berbagai lokasi di desa, termasuk Puskesmas dan kantor desa. Ketiga, foto pemutaran video di 

pertemuan desa, video yang telah diproduksi diputar dalam pertemuan desa untuk disosialisasikan 

kepada masyarakat. Pertemuan ini juga menjadi ajang bagi masyarakat untuk memberikan 

masukan tentang video yang telah dibuat. Keempat, foto evaluasi program, penulis bersama 

perangkat desa melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan PkM, dengan fokus pada efektivitas 

video dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang layanan publik. Dengan adanya foto-

foto ini, diharapkan dapat memperlihatkan dampak positif yang tercipta serta memberikan 

gambaran yang jelas tentang keberlanjutan program di masa mendatang. 

  

Gambar 1 dan 2. Proses Pengambilan Video Layanan 
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Gambar 3. Proses Syuting Video Layanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Video Layanan pada Youtube 

https://youtu.be/o3oHO-OYO3U?si=lt6ZHCJsQYBg2Ye9  

https://youtu.be/o3oHO-OYO3U?si=lt6ZHCJsQYBg2Ye9
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Gambar 5. Hasil Video Layanan pada Youtube 

https://youtu.be/6NbmF7lX2CA?si=BIbLJ2v-uAgEv7bb  

 

Program ini tidak hanya memperkenalkan teknologi digital, tetapi juga memotivasi 

masyarakat untuk aktif terlibat dalam proses penyebaran informasi yang bermanfaat bagi mereka 

dan komunitasnya (Sinambela et al., 2023). Hasil dari kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media video sebagai alat komunikasi di Desa Balunganyar memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan penyebaran informasi layanan publik (Sinambela et al., 2023). Video-video 

yang diproduksi mampu menarik perhatian masyarakat dan memberikan penjelasan yang jelas 

tentang berbagai layanan yang disediakan oleh pemerintah desa (Taufik et al., 2022). Hal ini 

terbukti dari tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosialisasi dan pemutaran 

video, serta dari umpan balik positif yang diterima dari peserta pelatihan dan warga desa. Selain 

itu, video yang diproduksi juga memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang cara mengakses berbagai layanan publik yang tersedia di desa. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi, seperti penggunaan video, 

dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan literasi informasi di masyarakat pedesaan. 

Program pelatihan ini tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan masyarakat untuk menggunakan teknologi sebagai alat komunikasi 

yang efektif. Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari cara-cara 

https://youtu.be/6NbmF7lX2CA?si=BIbLJ2v-uAgEv7bb
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baru untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat melalui video. Pelatihan pembuatan 

video yang diberikan kepada masyarakat juga berhasil meningkatkan literasi digital mereka. 

Banyak peserta yang sebelumnya tidak pernah menggunakan aplikasi pengeditan video kini 

mampu membuat video sendiri dan menyebarkannya melalui media sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan pendampingan yang tepat, masyarakat pedesaan dapat diberdayakan untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari (Darmawan, 2012). Keberhasilan 

pelatihan ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

meningkatkan akses informasi di tingkat desa (Darmawan, 2008). Dengan keterampilan baru ini, 

masyarakat tidak hanya dapat lebih mudah mengakses informasi publik, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk berbagi pengetahuan dengan sesama, memperkuat hubungan sosial, dan 

meningkatkan partisipasi mereka dalam pembangunan desa. 

Untuk memastikan bahwa video dapat diakses oleh seluruh masyarakat desa, diperlukan 

pendekatan yang mempertimbangkan kondisi lokal yang ada. Mengingat keterbatasan 

infrastruktur teknologi di desa, distribusi informasi melalui berbagai saluran harus menjadi 

perhatian utama (Supriadie & Darmawan, 2012). Tantangan utama yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah keterbatasan akses internet di desa. Video telah diproduksi dan 

disebarkan melalui media sosial, beberapa warga desa masih mengalami kesulitan untuk 

mengaksesnya karena sinyal yang lemah. Dibutuhkan solusi alternatif, seperti pemutaran video 

secara langsung di pertemuan desa atau melalui media penyimpanan fisik seperti flash disk. Selain 

itu, terdapat juga tantangan dalam memastikan bahwa seluruh masyarakat, terutama yang lebih tua 

atau kurang terampil dalam teknologi, dapat memanfaatkan video secara maksimal. Oleh karena 

itu, penting untuk terus melakukan pendampingan dan memberikan pelatihan tambahan agar 

teknologi ini dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua lapisan masyarakat di desa. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil memberdayakan masyarakat 

Desa Balunganyar dengan menyediakan alat komunikasi yang efektif untuk menyebarkan 

informasi publik. Dengan pendekatan berbasis teknologi, masyarakat dilibatkan langsung dalam 

pembuatan video sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka terhadap 

layanan yang tersedia. Kegiatan PkM ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan akses 

informasi publik di Desa Balunganyar melalui penggunaan media video. Keberhasilan ini tidak 

hanya dilihat dari hasil produksi video, tetapi juga dari peningkatan keterampilan dan partisipasi 

aktif masyarakat dalam proses pelaksanaan kegiatan. Tantangan yang perlu diatasi, terutama 
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terkait dengan infrastruktur teknologi di desa. Dukungan yang berkelanjutan dapat memberikan 

dampak yang positif, program ini memiliki potensi untuk menjadi model pemberdayaan 

masyarakat di daerah pedesaan lainnya. Selain itu, penting untuk terus melibatkan masyarakat 

dalam setiap tahapan program untuk memastikan bahwa kebutuhan mereka terus tercermin dalam 

konten yang disajikan. Dengan memperkuat kerjasama antara pemerintah desa, tokoh masyarakat, 

dan peserta pelatihan, program ini dapat menjadi langkah awal dalam pembangunan berkelanjutan 

di desa. 

 

4. KESIMPULAN  

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi dapat 

membawa dampak signifikan bagi masyarakat desa dalam mengakses informasi yang relevan. 

Melalui penggunaan video, masyarakat tidak hanya memperoleh informasi penting, tetapi juga 

merasa lebih terlibat dan diberdayakan dalam proses pengambilan keputusan terkait layanan 

publik. Pelaksanaan program PkM Video Layanan Masyarakat di Desa Balunganyar Lekok 

Pasuruan telah mencapai hasil yang positif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang layanan publik. Program ini berhasil memanfaatkan media video sebagai alat 

komunikasi yang efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat desa. Video sebagai 

media komunikasi terbukti mampu menjangkau berbagai kelompok masyarakat dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

mengakses layanan publik. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang 

tepat dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi tantangan keterbatasan akses informasi di 

pedesaan. Diharapkan, program serupa dapat diterapkan di desa-desa lain untuk memperluas 

jangkauan informasi dan memberdayakan masyarakat dalam mengakses layanan publik yang 

mereka butuhkan. 

Pendekatan yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahap kegiatan 

menjadi salah satu kunci keberhasilan program ini. Selain memberikan pengetahuan baru, 

pendekatan ini juga memperkuat hubungan antara masyarakat dan pihak penyelenggara, 

menciptakan kolaborasi yang saling menguntungkan. Pendekatan partisipatif yang digunakan 

dalam program ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses 

produksi dan distribusi informasi. Partisipasi aktif masyarakat dalam program ini telah 

meningkatkan rasa memiliki dan komitmen mereka terhadap hasil program, serta memberikan 
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dampak positif terhadap peningkatan literasi digital dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan 

ini menunjukkan pentingnya melibatkan masyarakat sejak awal untuk menciptakan solusi yang 

relevan dengan kebutuhan mereka. Dengan partisipasi yang terus berlanjut, diharapkan program 

serupa dapat diperluas dan diadaptasi untuk wilayah lainnya, meningkatkan kapasitas masyarakat 

secara keseluruhan. 
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